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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya Tugas Akhir dengan judul “Aktivitas Semut Hitam dalam 

Karya Keramik Seni”, telah terwujud melalui proses yang panjang. Berawal 

dari melihat semut yang ada di sekitar area rumah penulis, di sinilah penulis 

mempunyai rasa ketertarikan terhadap semut karena bagi penulis semut 

memiliki keunikan dan bentuknya yang mungil menjadikan penulis untuk 

mengambil tema tentang Aktivitas semut hitam tersebut.  

Proses penciptaan karya ini penulis melakukan pemahaman pada 

semut hitam dengan observasi langsung, mengamati anatomi semut, melakukan 

pengamatan langsung dari gerak-gerik dan tingkah laku semut serta keunikan 

pada semut yang membuat kagum sehingga dijadikan sebagai tema perwujudan 

karya keramik. 

Hasil pembuatan karya Tugas Akhir ini, menggunakan berbagai bahan 

dan teknik. Bahan baku pembentukan karya menggunakan tanah stoneware dan 

finishing gelasir. Teknik pembentukan karya dilakukan dengan teknik pilin, 

cetak tuang, cetak tekan, teknik slab. Penenerapan dekorasi menggunakan 

teknik gores dan teknik penggelasirannya menggunakan semprot dan 

menggunakan kuas. Langkah terakhir yaitu ke proses pembakaran biskuit.  

Penciptaan tugas akhir yang berjudul Aktivitas Semut Hitam dalam 

Karya Keramik ini penulis berhasil membuat 8 karya. Dengan menggunakan 

beberapa media penyajian karya yang diciptakan, dikombinasikan dengan 

beberapa bahan pendukung lainnya seperti Triplek, Batu kali, Toples kaca, 

Piring kaca dan Gula batu. 8 Karya yang telah tercipta antara lain yang 

berjudul Mengerumuni Madu, Mengerumuni Biskuit, Ada Gula Ada Semut, Di 

Batu, Lolipop, Di Daun, Imigrasi, Ratu dan Prajurit. 
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